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Abstrak 

 

Sereh wangi (Cymbopogon nardus) mengandung senyawa alamiah seperti sitral, sitronela, 

geraniol, mirsera, nerol, farsenol, methyl heptenon, dan dipentema. Senyawa sitronela mempunyai 

sifat racun dehidrasi (Desiccant) kontak yang dapat mengakibatkan serangga mati karena kehilangan 

cairan terus menerus. Beberapa senyawa ini juga memiliki peran penting sebagai antibakteri yaitu 

senyawa flavonoid dan saponin yang berfungsi sebagai bakteriostatik karena mampu mendenaturasi 

protein sel bakteri dan merusak membran sitoplasma, dan senyawa alkaloid yang dapat mengganggu 

komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri.  

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui kemampuan sereh wangi dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri yang menjadi penyebab penyakit pada tanaman kentang (Solanum tuberosum 

Linn) dari nilai minimum inhibithory concentration (MIC). Bakteri yang digunakan sebagai subjek uji 

adalah Pseudomonas syringae, Pectobacterium carotovorum, Ralstonia solanacearum, dan 

Xanthomonas citri. Dari 4 perlakukan yang digunakan dalam penelitian ini, tanaman kentang yang 

menggunakan pestisida sintetik menunjukan hasil yang paling bagus. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak sereh wangi belum bisa menghambat pertumbuhan bakteri 

yang menyerang tanaman kentang. 

 

Kata Kunci : Sereh Wangi (Cymbopogon nardus), Kentang (Solanum tuberosum Linn), 

antibakteri, Minimum Inhibithory Concentration (MIC). 
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Abstract 

 Lemon grass (Cymbopogon nardus) contains chemical compounds such as citral, citronella, 

geraniol, mirsera, nerol, farcenol, methyl heptenon, and dipenteme. Citronella is known as a dessicant 

that could kills insects. Some compounds, such as flavonoid and saponin exert bacteriostatic activity 

because it coud denaturate bacterial cell’s protein and damage the cytoplasm’s membrane, while 

alkaloid is known able to disrupt the peptidoglycan structures. 

 The goal of this research is to find out the lemon grass ability to inhibit bacteria growth that 

caused disease in potato (Solanum tuberosum, Linn) by measuring its Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) value. Pseudomonas syringae, Pectobacterium carotovorum, Ralstonia 

solanacearum, and Xanthomonas ciri were used as indicator bacteria. From all the treatments used 

during the research, synthetic pesticide shows the best antibacterial activity compared to the plant 

extracts. 

  

Keywords : Lemon grass, potatoes, antibacterial, Minimum Inhibithory Concentration (MIC) 
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pertumbuhan bakteri yang menjadi penyebab penyakit pada tanaman kentang (Solanum tuberosum 

Linn) dari nilai minimum inhibithory concentration (MIC). Bakteri yang digunakan sebagai subjek uji 

adalah Pseudomonas syringae, Pectobacterium carotovorum, Ralstonia solanacearum, dan 

Xanthomonas citri. Dari 4 perlakukan yang digunakan dalam penelitian ini, tanaman kentang yang 

menggunakan pestisida sintetik menunjukan hasil yang paling bagus. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak sereh wangi belum bisa menghambat pertumbuhan bakteri 

yang menyerang tanaman kentang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani. Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah 

satu komoditas pertanian yang potensial sebagai sumber karbohidrat dan mempunyai 

arti penting pada perekonomian Indonesia. Tingginya kandungan karbohidrat 

menyebabkan umbi kentang dikenal sebagai bahan pangan yang dapat menggantikan 

bahan pangan penghasil karbohidrat lain seperti beras, gandum, dan jagung. Tanaman 

kentang juga dapat meningkatkan pendapatan petani serta produknya merupakan 

komoditas nonmigas dan bahan baku industri. Selain itu, umbi kentang lebih tahan 

lama disimpan dibandingkan dengan sayuran lainnya (Putro, 2010). 

Dalam budidaya tanaman kentang peran pestisida sangat penting, karena tanaman 

ini mudah sekali terserang hama maupun penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

maupun jamur. Petani menggunakan pestisida untuk membasmi hama dan gulma 

dengan harapan hasil produk pertanian meningkat. Disamping dapat meningkatkan 

hasil produk pertanian, pestisida mempunyai dapat negatif seperti berkurangnya 

keanekaragaman hayati, pestisida berspektrum luas dapat membunuh hama sasaran, 

parasitoid, predator, hiperparasit serta makhluk bukan sasaran seperti lebah, serangga 

penyerbuk, cacing dan serangga bangkai. (Laba, 2010).  Menurut Kardinan 2005, 

Penggunaan pestisida khususnya yang bersifat sintesis berkembang luas karena 

dianggap paling cepat dan ampuh mengatasi gangguan hama, tetapi penggunaannya 

ternyata menimbulkan kerugian seperti terjadinya resistensi hama, resurjensi hama, 

terbunuhnya musuh alami dan masalah pencemaran lingkungan dan sangat berbahaya 

bagi manusia. 

Seperti yang kita ketahui pemakaian pestisida sintetik untuk mengendalikan hama 

dan penyakit merupakan cara yang paling banyak digunakan, karena terbukti sangat 

cepat, praktis dan efektif, akan tetapi membawa efek negatif yaitu membunuh 

organisme non sasaran seperti organisme yang membantu penyerbukan, musuh 

alaminya sendiri atau organisme non target lain, sehingga dapat menimbulkan 
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gangguan pada ekosistem (Van den Bosch et.al.,1982). Menurut Samways (1981) 

pestisida sintetik itu juga sukar terdegradasi secara alami sehingga mencemari 

lingkungan dan sering residunya terdapat pada hasil panen, sehingga mengakibatkan 

gangguan pada kesehatan manusia, resurgensi, peledakan hama kedua dan terjadi 

resistensi. Hal inilah yang mendasari para petani untuk mulai menggunakan pestisida 

nabati yang berasal dari tumbuhan. Penggunaan pestisida nabati mempunyai manfaat 

yang nyata, diantaranya mampu menekan pemakaian pestisida sintetis yang boros 

anggaran dan merusak lahan pertanaian, melepaskan ketergantungan petani terhadap 

pestisida sintetis bahkan diharapkan bisa memberdayakan ekonomi masyarakat dengan 

memproduksi pestisida nabati sendiri serta hasil panen lebih sehat dan harga jualnya 

lebih tinggi (Apriyantono, 2009). 

Tanaman pada umumnya memiliki kemampuan sebagai antimikroba dikarenakan 

adanya metabolit sekunder dalam tanaman yang berfungsi sebagai alat pertahanan dari 

gangguan luar seperti predator. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai pestisida 

nabati adalah sereh wangi (Cymbopogon nardus). Sereh wangi mengandung senyawa 

alamiah seperti sitral, sitronela, geraniol, mirsera, nerol, farsenol, methyl heptenon, dan 

dipentema (Guenther, 1990; Robinson, 1995). Kandungan kimia tanaman sereh wangi 

yang paling besar adalah sitronela yaitu sebesar 35%. Senyawa sitronela mempunyai 

sifat racun dehidrasi (Desiccant), racun tersebut merupakan racun kontak yang dapat 

mengakibatkan kematian karena kehilangan cairan terus menerus. Serangga yang 

terkena racun ini akan mati karena kekurangan cairan (Abdillah, 2004).  

Sereh wangi memiliki kandungan kimia yang terdiri dari saponin, flavonoid, 

polifenol, (Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991), alkaloid dan minyak atsiri (Leung dan 

Foster, 1996). Minyak atsiri sereh wangi terdiri dari sitral, sitronelal, geraniol, mirsena, 

nerol, farsenol, metilheptenon, dipentena, eugenol metil eter, kadinen, kadinol dan 

limonene (Wijayakusumah, 2000). Senyawa geraniol dan sitronellal dilaporkan dapat 

berfungsi sebagai fungisida nabati ( Miftakhurohmah et al, 2008). Eugenol yang 

terkandung dalam sereh wangi mempunyai pengaruh dalam menghambat pertumbuhan 

dan perkembangan jamur patogen (Pitojo, 1996). Selanjutnya Oleszek, (2000) 

melaporkan bahwa senyawa saponin memiliki sifat antimikroba karena kemampuannya 

berinteraksi dengan sterol pada membran sehingga menyebabkan kebocoran protein 
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dan enzim – enzim tertentu. Sereh wangi juga mengandung eugenol-metil eter, sitral, 

dipenten, eugenol, kadinen, kadinol, dan limonen (Agusta, 2002). Manfaat sereh wangi 

yaitu dari daunnya mengandung 0,4% minyak atsiri dengan tiga komponen penting 

seperti sitronela, geraniol (20%), dan sitronelol (66-85%). Ketiga komponen tersebut 

bersifat antiseptik sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan desinfektan (Agusta, 

2002). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Seberapa besar nilai minimum inhibithory concentration (MIC) dari ekstrak sereh 

wangi dalam menghampat pertumbuhan bakteri Pseudomonas syringae, 

Pectobacterium carotovorum, Ralstonia solanacearum, dan Xanthomonas citri. 

b. Bagaimana kemampuan ekstrak sereh wangi (Cymbopogon nardus) pada aplikasi 

lapangan dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab penyakit busuk batang 

dan busuk daun tanaman kentang. 

 

1.3 Tujuan 

a. Untuk mengetahui nilai minimum inhibithory concentration (MIC) dari ekstrak 

sereh wangi dalam menghampat pertumbuhan bakteri Pseudomonas syringae, 

Pectobacterium carotovorum, Ralstonia solanacearum, dan Xanthomonas citri. 

b. Untuk mengetahui kemampuan ekstrak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) pada 

aplikasi lapangan dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab penyakit 

busuk batang dan busuk daun  tanaman kentang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

potensi atau kemampuan ekstrak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab penyakit busuk batang dan busuk daun 

pada tanaman kentang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1 Kesimpulan 

a) Nilai MIC ekstrak sereh wangi menunjukan hasil yang berbeda – beda tiap 

bakterinya, untuk bakteri Rs, Ps dan Xc nilai MICnya ada pada konsentrasi 

0,36 ml/100gr bahan sedangkan untuk bakteri Pc pada kosentrasi 0,19 

ml/100gr bahan. 

b) Ekstrak sereh wangi memiliki kemampuan sebagai biopestisida dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri maupun jamur penyebab penyakit busuk 

batang dan busuk daun pada tanaman kentang apabila dibandingkan dengan 

kontrol dibuktikan dengan jumlah yield yang dihasilkan. 

c) Pestisida sintetik masih memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

pertumbuah dan perkembangan tanaman kentang karena mampu melawan 

bakteri maupun jamur yang menyerang tanaman kentang. 

 

5.2 Saran 

a) Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk potensi sereh wangi 

sebagai biopestisda dengan menggunakan beberapa metode ekstraksi lainnya. 

b) Perlu dilakukan analisa kuantitatif menggunakan uji GC-MS untuk mengetahui 

kandungan senyawa dari ekstrak sereh wangi. 
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